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Industri jasa makanan memiliki peran penting dalam kehidupan. Salah satu bisnis yang 
bergerak di jasa makanan adalah rumah makan KEPO. Manajemen pengolahan data pada 
rumah makan KEPO masih dilakukan secara manual seperti pada penulisan laporan 
keuangan dan sistem pemesanan makanan sehingga masih terdapat permasalahan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem informasi pada rumah makan 
KEPO. Bahasa pemrograman PHP dan Javascript digunakan dalam pengembangan dengan 
menggunakan Framework Codeigniter 3. Sistem ini menggunakan metode pengembangan 
System Development Life Cicyle (SDLC) yaitu model waterfall yang memiliki 5 tahapan 
diantaranya analysis, design, development, testing dan implementation. Sebuah sistem 
informasi pada rumah makan KEPO merupakan hasil dari penelitian ini yang telah diuji 
menggunakan pengujian blackbox dengan hasil semua fitur berjalan sesuai yang 
diharapkan. 
 
Kata kunci : Manajemen, Rumah Makan, Sistem Informasi 
 
Abstract 
The food service industry has an important role in life. One of the businesses engaged in 
food service is the KEPO restaurant. Management of data processing at KEPO restaurants is 
still done manually such as in writing financial reports and food ordering systems so that 
there are still problems. This study aims to develop an information system at the KEPO 
restaurant. PHP and Javascript programming languages are used in development using the 
CodeIgniter 3 Framework. This system uses the System Development Life Cycle (SDLC) 
development method, namely the waterfall model which has 5 stages including analysis, 
design, development, testing and implementation. An information system at the KEPO 
restaurant is the result of this study which has been tested using blackbox testing with the 
results that all features run as expected. 








Seiring dengan perkembangan zaman banyak orang mulai memanfaatkan lahan mereka agar 
menjadi produktif dengan membangun sebuah usaha, diantaranya yang bergerak pada industri 
jasa makanan (Wijaya & Rakhmawati, 2019). Industri jasa makanan memiliki peran penting 
dalam kehidupan. Banyak masyarakat yang tidak mempunyai waktu luang untuk menyiapkan 
makanan sendiri sehingga menyebabkan mereka harus menggunakan layanan penyedia makanan 
atau yang biasa dikenal sebagai rumah makan. Disisi lain industri makanan juga memiliki 
peranan penting dalam pertumbuhan perekonomian, sebab bisnis rumah makan menjadi salah 
satu penyumbang terbesar penyedia lapangan pekerjaan non-pemerintah terutama di kalangan 
remaja (Huber et al., 2010). Rumah makan sendiri merupakan tempat favorit yang dikunjungi 
masyarakat meskipun terkadang makan bukanlah tujuan utamanya, akan tetapi banyak pelanggan 
terkadang merasa kurang puas dengan tingkat pelayanan yang dilakukan oleh pihak rumah 
makan seperti proses pencatatan pesanan yang lama dikarenakan masih dikerjakan secara manual 
(Bhargave et al., 2013). 
Seperti halnya yang terjadi pada rumah makan Kedai Pojok atau yang biasa disebut rumah 
makan KEPO yang terletak di kota Purwodadi, Kabupaten Grobogan. Lokasinya yang strategis 
berada dipusat kota membuat rumah makan KEPO banyak didatangi pelanggan. Akan tetapi 
rumah makan ini masih menggunakan sistem manual dalam kegiatan operasionalnya seperti pada 
pencatatan pesanan dan pengelolaan laporan keuangannya. Hal itu menyebabkan rumah makan 
KEPO mengalami berbagai kesalahan seperti dalam menulis jenis dan jumlah makanan maupun 
menghitung total pesanan serta terkadang ada data nota yang terlewat atau hilang sehingga 
menyulitkan pemilik dalam merekap laporan keuangan. Berbagai permasalahan dalam kegiatan 
operasional pada rumah makan berdampak pada tingkat efisiensi waktu dan biaya (Indrayana et 
al., 2019). Diperlukan sistem informasi yang efektif untuk mendukung dan mengelola informasi 
manajemen operasional yang ditujukan bagi pengguna internal yaitu pemilik atau karyawan pada 
rumah makan (Asamoah, 2018). 
Sistem informasi sendiri merupakan suatu sistem yang berada dilingkup organisasi 
berfungsi sebagai manajemen kegiatan organisasi dan sebagai penyedia informasi yang 
dibutuhkan pihak luar untuk mendukung keputusan (Fitri & Fatmawati, 2019). Seorang user 
akan mendapatkan kesulitan jika mengambil keputusan hanya mengandalkan data yang belum 
diproses. Mereka memerlukan suatu perangkat yang berfungsi mengolah data menjadi sebuah 
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informasi yang nantinya digunakan sebagai penentu pengambilan keputusan (Utami, 2010). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi rumah makan KEPO yang 
nantinya diharapkan mampu meningkatkan kinerja pemilik rumah makan  sehingga pekerjaan 
yang dilakukan akan lebih cepat dalam pengolahan informasi pada rumah makan setelah 
diterapkannya sistem informasi ini (Kurniawan et al., 2019). 
Penelitian ini bereferensi pada apa yang sudah yang sudah diteliti dan dilakukan oleh 
Novela & Yefta (2010) membahas tentang sulitnya mengontrol persediaan stok bahan mentah 
jika dilakukan secara manual sehingga dikembangkan sistem informasi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut menggunakan bahasa pemrograman C#. Sedangkan Rahman & Sarwoko 
(2012) juga melakukan penelitian sejenis yang membahas tentang tidak efisiennya mengelola 
nota pembayaran menggunakan paper-based karena dapat meningkatkan peluang pegawai 
melakukan kecurangan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dilakukan  pengembangan 
sistem informasi dengan visual basic.NET sebagai bahasa pemrogramannya. Dengan dua 
penelitian terdahulu tersebut, penelitian yang sekarang memiliki perbedaan yang terletak pada 
fitur dan bahasa pemrogramannya. Penelitian yang sekarang  menambahkan kategori menu dan 
fitur cetak nota pada bagian transaksi dan menggunakan PHP dan Framework Codeigniter 
sebagai bahasa pemrograman. 
2. METODE 
 
Gambar 1. Tahapan model waterfall (Balaji, 2012) 
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Peneliti menggunakan metode System Development Life Cicyle (SDLC) dengan memilih model 
waterfall. Model ini sering digunakan karena dianggap lengkap dan mudah diimplementasikan 
pada sistem yang akan dirancang (Widiati, Setyawan & Hadi,  2019). Waterfall merupakan 
model pengembangan sekuensial paling terkenal dan tertua dengan urutan tahapan dimana 
keluaran dari setiap tahapan menjadi masukan untuk tahapan berikutnya (Balaji, 2012). Tahapan 
yang ada didalam  model waterfall meliputi analysis, design, development, testing, dan 
implementation. Adapun tahapan waterfall tersebut ditampilkan pada Gambar 1. 
2.1 Analysis 
Pada tahapan analisis kebutuhan, diharuskan melaksanakan pengamatan dan identifikasi  
masalah apa saja yang terjadi pada objek penelitian dan apa saja yang diperlukan untuk 
mengembangkan sistem informasi (Widiastuti & Fatmawati, 2019). Oleh karena itu peneliti 
melakukan wawancara dan observasi secara langsung ke lokasi rumah makan sehingga 
mendapatkan data-data yang diperlukan. Terdapat 2 hal dalam analisis kebutuhan yaitu  
kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Kebutuhan fungsional dalam sistem ini adalah admin 
dapat melakukan aksi login, melakukan aksi menambah, edit, hapus pada data pelanggan, daftar 
menu, dan data meja, melakukan aksi membuat pesanan dan melakukan aksi cetak laporan. 
Sedangkan untuk kebutuhan non-fungsionalnya meliputi hal-hal yang dibutuhkan pada saat 
pengoperasian sistem seperti PC dengan sistem operasi windows 10, web browser Mozilla 
firefox atau chrome, dan web server XAMPP. 
2.2 Design 
Setelah menyelesaikan tahap analisis kemudian masuk pada tahap selanjutnya yaitu tahap desain. 
Desain dapat mermbantu untuk memberi gambaran awal dalam proses pembuatan sistem. Dalam 
tahap ini dilakukan perancangan use case diagram, perancangan activity diagram dan juga 
perancangan database. 
2.2.1 Use Case Diagram 
Pada tahap ini terdapat satu aktor yaitu admin yang memiliki hak atas semua akses kegiatan yang 
dilakukan terhadap sistem. Kegiatan tersebut seperti melakukan login, melakukan aksi tambah, 
edit, hapus pada menu pelanggan, melakukan aksi tambah, edit, hapus pada menu daftar menu 
dan kategori menu, melakukan aksi tambah, edit, hapus pada menu meja, melakukan aksi 
membuat pesanan, melakukan aksi cetak nota, melakukan aksi cetak laporan keuangan, dan 




Gambar 2. Use Case Diagram 
2.2.2 Activity Diagram 
 
Gambar 3. Activity Diagram 
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Pada activity diagram dapat mengetahui flowchart sistem yang dapat dilakukan admin sesuai 
yang dijelaskan pada use case diagram. Adapun alur tersebut mulai dari melakukan login dengan 
mengisi username dan password serta melakukan manajemen pesanan pelanggan dengan 
mengisi tanggal, nama pelanggan, nomor meja, dan  pesanan yang dipilih pada form buat 
pesanan hingga pada saat pesanan selesai admin dapat mencetak nota. 
2.2.3 Perancangan Database 
Pada perancangan database untuk rumah makan KEPO terdapat 1 database dengan 6 tabel. 6 
tabel tersebut adalah tabel_user berfungsi menampung data username dan password admin, 
tabel_menu menyimpan data yang ada pada menu, tabel_kategori untuk menyimpan data 
kategori untuk tabel menu, tabel_meja menampung data meja, tabel_transaksi menampung data 
transaksi, serta tabel_pelanggan untuk menyimpan data pelanggan. Adapun rincian dari tiap tabel 
ditampilkan Gambar 4. 
 
Gambar 4. Perancangan Database 
2.3 Development 
Setelah desain selesai, tahapan setelahnya ialah development atau biasa disebut pengembangan. 
Pada tahap pengembangan menggunakan beberapa software untuk mengembangkan sistem. 
Software tersebut diantaranya menggunakan Visual studio code untuk menuliskan kode program, 
menggunakan MySQL untuk mengelola dan menyimpan database, serta menggunakan software 
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XAMPP agar program dapat dijalankan pada mesin penelusuran seperti Google chrome dan 
Mozilla firefox. 
2.4 Testing 
Tahapan berikutnya adalah testing atau biasa disebut tahap pengujian, dimana sistem yang telah 
selesai dikembangkan diuji untuk mengetahui apakah kelengkapan sistem sudah terpenuhi dan 
sistem berjalan sesuai yang diharapkan. Pengujian dilakukan dengan Blackbox Testing yaitu cara 
pengujian berfokus pada spesifikasi fungsional dan mengabaikan struktur kontrol. Kelebihan dari 
teknik pengujian ini adalah penguji tidak harus menguasai suatu bahasa pemrograman karena 
tahapan ini dilakukan berdasarkan tampilan antarmuka sistem yang berasal dari sudut pandang 
pengguna (Jaya, 2018). 
2.5 Implementation 
Setelah sistem lolos pengujian, tahapan terakhir adalah implementasi yaitu diterapkannya sistem 
yang dikembangkan ke dalam PC rumah makan KEPO. Sistem dijalankan menggunakan 
localhost dengan alasan meminimalisir tambahan biaya. Setelah sistem diimplementasikan tetap 
dilakukan pemeliharaan untuk mengantisipasi kerusakan yang tidak diinginkan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Setelah dilakukan penelitian dihasilkan sebuah sistem informasi pada rumah makan KEPO.  
Sistem informasi ini dapat difungsikan sebagai manajemen pengoperasian berbagai kegiatan 
seperti melihat meja yang tersedia, melakukan transaksi pemesanan, dan cetak laporan 
berdasarkan filter tanggal. Berikut pembahasan dari penelitian ini. 
3.1 Hasil 
Halaman login merupakan tampilan awal pada sistem ini. Terdapat kolom berguna mengisikan 
data pelanggan nama dan  kode password yang benar untuk verifikasi yang hanya dapat diakses 
oleh admin selaku pengelola kegiatan manajemen pada rumah makan KEPO. Pada gambar 5 
dibawah ini merupakan tampilan halaman login. 
 
Gambar 5. Login 
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Setelah sukses, user dipandu menuju halaman dashboard. Halaman ini berisikan 4 informasi 
mengenai total transaksi, pelanggan, jumlah meja kosong, serta jumlah meja keseluruhan. 
Gambar 6 merupakan halaman dashboard. 
 
Gambar 6. Dashboard 
Gambar 7 merupakan tampilan halaman pelanggan. Data-data pelanggan berupa nama, 
nomor telepon dan alamat. Data tersebut akan ditampilkan pada menu dropdown yang akan 
dipilih saat akan melakukan pemesanan pada menu buat pesanan. Untuk mengisi data pelanggan 
baru admin dapat menekan tombol tambah data. 
 
Gambar 7. Halaman Pelanggan 
Pada Gambar 8 adalah tampilan kategori menu. Berisikan nama kategori makanan atau 
minuman pada kategori menu. Penamaan kategori berfungsi memberi keterangan pada tiap data 




Gambar 8. Kategori menu 
Gambar 9 merupakan tampilan dari daftar menu. Halaman ini berisi gambar menu, nama 
menu, kategori yang berasal dari menu kategori, dan harga menu tersebut. Admin dapat 
menambahkan data menu baru dengan menekan tombol tambah data.  
 
Gambar 9. Daftar menu 
Pada menu meja terdapat nomor meja yang akan ditampilkan pada menu dropdown jika 
status kosong agar dapat dipilih pada saat melakukan pemesanan. Terdapat jumlah kursi untuk 
mengetahui ada berapa kursi dalam meja tersebut. Serta status yang mempunyai 2 pilihan yaitu 
kosong jika meja tidak ada yg menempati dan penuh jika meja telah digunakan. Berikut tampilan 




Gambar 10. Halaman meja 
Halaman ini berfungsi untuk mencatat pesanan pelanggan. Terdapat nomor pesanan yang 
secara otomatis muncul sesuai tanggal, kemudian terdapat inputan tanggal, pelanggan, meja dan 
tombol tambah untuk menambahkan data menu yang akan dipilih. Setelah input menu yang 
dipilih, total yang harus dibayar akan otomatis muncul dan admin dapat memasukkan total uang 
dari pelanggan dan otomatis total kembalian akan muncul sehingga dapat klik tombol pesan 
untuk menyimpan data dalam transaksi. Setelah pesanan berhasil disimpan maka otomatis status 
meja terpilih akan berubah menjadi penuh sehingga tidak dapat dipilih sampai meja tersebut 
selesai digunakan yang ditandai dengan dicetaknya nota pada pesanan tersebut. Setelah admin 
mencetak nota maka meja terpilih statusnya akan berubah menjadi kosong kembali dan dapat 
digunakan oleh pelanggan berikutnya. Adapun Gambar 11 merupakan tampilan halaman buat 
pesanan. 
 
Gambar 11. Buat pesanan 
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Pada menu transaksi menampilkan semua transaksi pelanggan yang telah dilakukan pada 
menu buat pesanan. Halaman ini berisikan nomor pesanan, tanggal, nama pelanggan, nomor 
meja serta aksi detail untuk mengetahui lebih rinci pesanan dari transaksi tersebut dan tombol 
hapus untuk menghapus transaksi tersebut. Halaman transaksi ditunjukkan pada Gambar 12. 
 
Gambar 12. Transaksi 
Tombol detail yang terdapat dalam transaksi didalamnya berisikan informasi pesanan seperti 
nama menu, jumlah item yang dipesan, sub-total dari menu. Ada juga tombol untuk kembali ke 
tab sebelumnya dan tombol cetak nota yang dapat dicetak ketika pesanan telah selesai. Gambar 
13 merupakan tampilan halaman detail. 
 
Gambar 13. Detail  
Halaman detail terdapat tombol untuk mencetak nota yang akan diberikan kepada pelanggan 
sebagai bukti pembayaran. Setelah nota dicetak menandakan bahwa pesanan telah selesai dan 
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meja terpilih pada transaksi tersebut otomatis statusnya berubah menjadi kosong kembali. Print 
out dari nota tersebut akan diberikan kepada pembeli seperti yang ditunjukkan pada Gambar 14. 
 
 
Gambar 14. Nota 
Laporan berisikan input untuk memasukkan periode tanggal yang ingin ditampilkan dalam 
laporan. Setelah memasukkan tanggal pada kolom dari tanggal-sampai tanggal kemudian 
menekan tombol tampilkan data maka akan muncul data laporan. berfungsi untuk audit jumlah 
penjualan seperti pada Gambar 15. 
 
Gambar 15. Laporan 
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Halaman ini merupakan lanjutan dari halaman laporan. Jika sudah muncul data laporan pada 
halaman laporan admin dapat menekan tombol print untuk mencetak data laporan tersebut 
berupa hardfile atau pdf. Berikut merupakan tampilan print laporan pada Gambar 16. 
 
Gambar 16. Print Laporan 
3.13 Pengujian 
Pengujian Black Box digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah sistem telah 
berjalan dengan baik atau tidak. Pengujian dilakukan pada tiap fitur dengan dihadapkan kondisi 
tertentu untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Hasil dari pengujian tersebut ditunjukkan 
pada Tabel 1. 




Lanjutan Tabel 1. Hasil pengujian Black Box 
 
Disimpulkan bahwa dari pengujian pada tiap fitur menunjukkan hasil valid. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sistem informasi ini memiliki fitur-fitur yang telah bekerja sesuai dengan 
yang diharapakan. Dengan output tersebut sistem sudah layak untuk diimplementasikan pada 




Dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini telah menghasilkan sebuah sistem informasi 
manajemen pada rumah makan KEPO berbasis web yang dapat mengatasi masalah terkait 
komputerisasi kegiatan yang ada di rumah makan KEPO.  Sistem informasi ini dioperasikan oleh 
satu user yaitu admin atau kasir dengan tugas utama melakukan serangkaian kegiatan manajemen 
pemesanan ke dalam sistem dan melakukan kegiatan lainnya seperti melihat meja yang tersedia 
maupun mencetak laporan berdasarkan filter tanggal. Uji Black Box telah dilakukan dengan hasil 
semua fitur dapat bekerja dengan sempurna sesuai yang diharapkan. 
4.2 Saran 
Pada sistem informasi manajemen rumah makan KEPO masih terdapat beberapa kekurangan. 
Diharapkan pada penelitian dikemudian hari mampu menyempurnakan sistem dengan lebih baik 
lagi. Penyempurnaan tersebut dapat dilakukan dengan penambahan fitur yang belum disediakan 
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